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Abstract 
 

Gel is a topical dosage form commonly used to treat acne, with carbopol 940 widely 

utilized as a gel base due to its ability to produce a clear gel with high viscosity at low 

concentrations (0.5–2%). This study aims to analyze variations in the concentrations 

of Aloe vera and carbopol 940 that result in a physically stable gel formulation. The gel 

was formulated using Aloe vera at concentrations of 1%, 2%, 3%, 4%, and 5%, and 

carbopol 940 at 0.5%, 1%, 1.5%, and 2%. Evaluation parameters included pH, 

adhesion, spreadability, and homogeneity tests. The results show that various 

combinations of Aloe vera and carbopol 940 produced gel preparations that met 

physical stability requirements, with the optimal formulation containing 0.5 grams of 

carbopol exhibiting good physical stability in terms of adhesion, spreadability, and 

homogeneity. These findings indicate the potential of Aloe vera and carbopol 940 as 

effective base ingredients for producing stable acne gel formulations that meet quality 

standards. 
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Abstrak: Gel merupakan salah satu bentuk sediaan topikal yang digunakan untuk mengobati jerawat, 

dengan basis gel yang umum digunakan yaitu karbopol 940 karena pada konsentrasi rendah (0,5–2%) 

dapat menghasilkan gel jernih dengan viskositas tinggi. Penelitian ini bertujuan menganalisis variasi 

konsentrasi lidah buaya (Aloe vera) dan karbopol 940 yang menghasilkan gel stabil terhadap sifat fisik. 

Formulasi gel dibuat dengan variasi konsentrasi lidah buaya 1%, 2%, 3%, 4%, dan 5% serta karbopol 

940 0,5%, 1%, 1,5%, dan 2%. Evaluasi dilakukan melalui uji pH, daya lekat, daya sebar, dan 

homogenitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kombinasi variasi lidah buaya dan karbopol 940 

menghasilkan sediaan gel yang memenuhi syarat stabilitas fisik, dengan formulasi optimal pada 

konsentrasi karbopol 0,5 gram yang memiliki kestabilan fisik baik pada uji daya lekat, daya sebar, dan 

homogenitas. Temuan ini mengindikasikan potensi kombinasi Aloe vera dan karbopol 940 sebagai 

bahan dasar pembuatan gel jerawat yang stabil dan memenuhi standar mutu fisik. 

Kata Kunci: Gel; Aloe Vera; Karbopol 940; Sifat Fisik; Sifat Kimia. 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Gel adalah suatu sistem semipadat yang tersusun dari partikel-partikel kecil yang 

bersifat anorganik ataupun molekul-molekul berukuran besar yang bersifat organik 

(Fujiastuti & Sugihartini, 2015), di mana seluruh struktur tersebut terisi oleh cairan yang 

berperan sebagai medium pendukung, sehingga membentuk massa yang memiliki konsistensi 

antara padat dan cair serta mampu mempertahankan bentuknya namun tetap memberikan 

sensasi lembut dan fleksibel saat digunakan (Danimayostu et al., 2017). Gel yang memiliki 

konsistensi optimal mampu memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan 

efektivitas terapi sekaligus menghadirkan kenyamanan ketika diaplikasikan pada kulit . 

Keunggulan utama dari sediaan gel terletak pada kemampuannya untuk dengan mudah 

diserap oleh kulit, sehingga zat aktif yang terkandung di dalamnya dapat bekerja secara 

maksimal dalam memberikan efek yang diinginkan. Selain itu, sifat gel yang mudah 

dibersihkan hanya dengan air serta teksturnya yang lembut menjadikannya nyaman digunakan 

setiap hari (Caron & Markusen, 2016).  

Gel tersusun atas berbagai komponen penting, antara lain zat aktif yang berfungsi 

memberikan efek terapeutik, humektan yang berperan menjaga kelembapan (Tsabitah et al., 

2020), pengawet yang melindungi produk dari pertumbuhan mikroorganisme (Dhurhania, 

2019), serta agen pengental yang menentukan kekentalan dan stabilitas sediaan . Salah satu 

jenis agen pengental yang paling sering digunakan dalam formulasi gel adalah karbopol 940, 

yaitu bahan polimer sintetis yang memiliki kemampuan membentuk struktur gel meskipun 
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digunakan pada konsentrasi yang relatif rendah, namun tetap mampu menghasilkan 

viskositas yang tinggi (Suzalin et al., 2021). 

Karbopol 940 merupakan salah satu bahan pembentuk gel yang banyak digunakan 

dalam industri kosmetik karena kemampuannya menghasilkan gel dengan konsistensi sesuai 

kebutuhan dan memiliki tingkat stabilitas yang baik (Sumule et al., 2020). Dalam formulasi 

kosmetik, peran utamanya adalah sebagai agen penangguh yang membantu mempertahankan 

partikel padat tetap terdispersi merata dalam cairan, sehingga mencegah pengendapan atau 

pemisahan komponen dari campuran (Thomas et al., 2023).  

Lidah buaya (Aloe vera), yang tergolong dalam famili Liliaceae, merupakan tanaman 

asal Afrika, terutama dari wilayah Ethiopia. Tanaman ini mengandung berbagai senyawa 

kimia, seperti saponin, flavonoid, fenol, dan tanin, yang diketahui memiliki sifat antiseptik 

serta antimikroba (Yasir et al., 2021). Gel yang diperoleh dari daun lidah buaya dikenal 

memiliki kemampuan mempercepat proses penyembuhan luka sekaligus mengurangi 

peradangan atau inflamasi (Khan et al., 2013). Kandungan sifat antiinflamasi dan kemampuan 

melembapkannya secara alami menjadikan gel lidah buaya sebagai komponen penting dalam 

perawatan luka (Sánchez et al., 2020), pemeliharaan kesehatan kulit (Ardini & Rahayu, 2019), 

serta sebagai bahan baku yang bernilai tinggi di industri farmasi dan kosmetik (Kurnia Dian 

& Ratnapuri Prima Happy, 2019).  

Kestabilan suatu sediaan gel memegang peranan penting dalam menentukan 

efektivitas khasiat yang dimilikinya. Stabilitas ini dapat dinilai melalui pengamatan terhadap 

perubahan fisik yang terjadi pada sediaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui variasi 

konsentrasi lidah buaya dan Karbopol 940 yang mampu menghasilkan gel dengan stabilitas 

optimal terhadap sifat fisiknya. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dilaboratorium untuk 

memformulasikan dan pengujian stabilitas fisik sedian basis gel. 

Alat  

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik, penangas, gelas 

kimia, batang pengaduk, spatula, termometer, wadah krim, pipet tetes, plat kaca, jangka 

sorong, kertas pH.  
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Bahan  

Bahan yang digunakan adalah karbopol 940, lidah buaya, metil paraben, gliserin, 

propilen glikol, trietanolamin, aquades. Formulasi lidah buaya dan karbopol 940 dibuat sesuai 

tabel 1. 

Tabel 1. Formulasi Gel 

Kandungan Massa (g) 

Karbopol 940 Sesuai tabel 2 
Lidah buaya Sesuai tabel 2 
Metil paraben 0.0075 
Gliserin 0.5 
Propilen glikol 0.25 
Trietanolamin 0.1 
Akuades add. 5 

 

Tabel 2. Variasi Lidah Buaya dan Karbopol 

Lidah buaya(%) 
 
karbopol (%) 

1 2 3 4 5 

0.5 0.05/0.025 0.1/0.025 0.15/0.025 0.2/0.025 0.25/0.025 
1 0.05/0.05 0.1/0.05 0.15/0.05 0.2/0.05 0.25/0.05 

1.5 0.05/0.075 0.1/0.075 0.15/0.075 0.2/0.075 0.25/0.075 
2 0.05/0.1 0.1/0.1 0.15/0.1 0.2/0.1 0.25/0.1 

 

Pembuatan basis gel 

         Bahan yang digunakan dalam pembuatan gel ditimbang. Untuk larutan 

pertama, karbopol ditambahkan dengan slurry lidah buaya, lalu dilarutkan dalam akuades 

hingga homogen. Untuk larutan kedua, metil paraben dilarutkan akuades, lalu ditambahkan 

gliserin, propilen glikol, dan triethanolamine. Larutan dua ditambahkan secara perlahan ke 

larutan satu sambil terus diaduk. Campuran ditambah dengan sisa akuades dan diaduk 

perlahan sampai gel homogen. 

 

Evaluasi Sediaan Fisik Gel 

Uji pH 

Pengujian pH dilakukan dengan mengambil 1 gram gel dan dilarutkan dalam 30 mL 

akuades. Ukur pH menggunakan kertas pH indikator. Pengujian dilakukan dengan tiga kali 
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replikasi. pH standar yang baik untuk sediaan gel sebaiknya sesuai dengan pH kulit yaitu 4,5 

-7 (Lumentut et al., 2020). 

Uji Daya Lekat  

         0.1 g gel diletakkan pada plat kaca dan diberi beban seberat 250 g selama 5 menit. 

Setelah beban diangkat, kedua plat kaca dilepaskan, dan hitung waktu yang dibutuhkan 

hingga plat terpisah. Standar daya lekat gel yang baik adalah lebih dari 4 detik (Lumentut et 

al., 2020). 

Uji Daya Sebar 

         0.5 g gel diletakkan pada cawan petri dalam posisi terbalik. Beban 200 g ditambahkan 

dan tunggu 5 menit. Standar daya sebar gel yang baik adalah 5 cm hingga 7 cm (Lumentut et 

al., 2020). 

Uji Homogenitas 

Pengujian homogenitas dilakukan dengan cara mengoleskan gel diatas kaca preparat 

yang transparan. Sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat 

adanya butiran kasar(Lumentut et al., 2020). 

 

HASIL 

Semua formula berwarna bening, serta berbentuk setengah padat. 

Uji pH 

Uji pH dilakukan untuk mengetahui apakah sediaan gel bersifat asam atau basa 

setelah diformulasikan dengan berbagai variasi konsentrasi karbopol dan lidah buaya (aloe 

vera). pH sediaan yang terlalu rendah (asam) akan menyebabkan iritasi pada kulit, sedangkan 

pH yang terlalu tinggi (basa) berisiko membuat kulit menjadi kering(Lumentut et al., 2020).  

Nilai pH yang didapatkan pada masing – masing gel dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Pengujian pH Basis Gel Perbandingan Lidah Buaya dan Karbopol 

Lidah buaya(%) 
 
karbopol (%) 

1 2 3 4 5 

0.5 8,3±0.1 8,2±0,3 8,3±0,1 8,3±0,1 8,3±0,1 
1 7,9±0,2 7,9±0,1 7,9±0,2 7,9±0,1 7,9±0,1 

1.5 7,7±0,1 7,7±0,1 7,7±0,1 7,7±0,1 7,7±0,1 
2 7,5±0,1 7,5±0,2 7,5±0,1 7,5±0,1 7,5±0,1 
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Uji daya lekat 

Uji daya lekat bertujuan untuk mengukur kemampuan gel menempel pada 

permukaan kulit, Daya lekat yang baik sangat penting karena dapat memastikan zat aktif 

dalam produk tidak mudah hilang akibat gesekan atau kegiatan fisik, sehingga dapat bekerja 

secara optimal di area yang dioleskan. Standar daya lekat gel yang baik adalah lebih dari 4 

detik(Suzalin et al., 2021). Hasil uji daya lekat gel dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Daya Lekat Basis Gel Perbandingan Lidah Buaya dan Karbopol 

Lidah buaya(%) 
 
karbopol (%) 

1 2 3 4 5 

0.5 9,3±2,0 9,6±3,5 9,6±2,2 8±3,6 7,3±1,5 
1 14±1,6 20±1,0 19±3,7 25±5,6 26±11 

1.5 32±17 28±12 24±17 77±67 31±18 
2 65±20 64±12 96±39 70±24 65±30 

 

Uji daya sebar 

Pengujian daya sebar bertujuan untuk mengetahui kemampuan menyebar sediaan gel 

pada permukaan kulit. Standar daya sebar gel yang baik adalah 5 cm hingga 7 cm. Hasil uji 

daya sebar gel dengan variasi konsentrasi lidah buaya dan karbopol 940 ada pada tabel 5. 

Tabel 5. Hasil uji daya sebar Basis Gel Perbandingan Lidah Buaya dan Karbopol 

Lidah buaya(%) 
 
karbopol (%) 

1 2 3 4 5 

0.5 5,4±0,9 5,7±0,4 5,4±0,0 5,8±0,1 6,0±0,1 
1 4,8±0,1 4,2±0,0 4,1±0,2 4,4±0,0 4,3±0,2 

1.5 3,9±0,0 4,0±0,0 4,0±0,1 3,6±0,1 3,8±0,4 
2 3,6±0,1 3,6±0,1 3,4±0,0 3,5±0,1 3,5±0,3 

 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk mengevaluasi sejauh mana komponen-komponen 

dalam gel tercampur secara merata, tanpa menunjukkan adanya fase terpisah, butiran kasar, 

atau partikel menggumpal. 
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Tabel 6. Hasi uji homogenitas gel  

Lidah buaya 
 
Karbopol 

1 2 3 4 5 

0.5 5±0,0 5±0,0 5±0,0 5±0,0 5±0,0 

1 5±0,0 5±0,0 5±0,0 5±0,0 5±0,0 

1.5 5±0,0 5±0,0 4,7±0,6 4,7±0,6 4,7±0,6 

2 4,7±0,6 4,7±0,6 4,7±1,0 4,7±0,6 4,7±0,6 

 Keterangan: 1=tidak homogen, 2=kurang homogen,  

                     3=agak homogen, 4=homogen, 5=sangat homogen. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil pengujian pH pada tabel 3 terlihat bahwa semakin banyak karbopol 

yang digunakan maka nilai pH pada sediaan gel semakin menurun. Karbopol merupakan 

polimer asam poliakrilat yang bersifat asam lemah (Wulansari et al., 2022). Dalam bentuk 

tidak terionisasi, karbopol memiliki struktur yang menggumpal, namun setelah ditambahkan 

basa triethanolamine (TEA), terjadi proses netralisasi pada gugus karboksilat (-COOH 

menjadi -COO⁻), sehingga gel menjadi mengembang dan viskositasnya meningkat(Juli et al., 

2025). Penurunan nilai pH juga dipengaruhi oleh penggunaan TEA dalam jumlah yang sama 

di setiap formulasi karbopol yang berbeda (Rahayu et al., 2016). jumlah TEA seharusnya 

disesuaikan dengan konsentrasi karbopol, karena untuk mendapatkan pH yang optimal, 

diperlukan sekitar 1,35 gram TEA untuk setiap 1 gram karbopol yang digunakan(Suzalin et 

al., 2021). Sedangkan variasi konsentrasi lidah buaya (1-5%) tidak menunjukan pengaruh yang 

signifikan terhadap pH, karena nilai pH yang didapatkan dengan konsentrasi lidah buaya yang 

berbeda tetap dalam kisaran nilai yang relatif sama. Namun, semua nilai pH pada sediaan gel 

tidak memenuhi standar nilai pH yang ideal dimana nilai pH sediaan gel sebaiknya berada 

dalam rentang 4,5 hingga 7, sesuai dengan pH alami kulit. 

Pada pengujian daya lekat diperoleh daya lekat yang baik pada semua formulasi 

sediaan gel dengan kisaran waktu lebih dari 4 detik. Nilai daya lekat meningkat seiring dengan 

bertambahnya konsentrasi karbopol 940, terutama terlihat pada formula dengan karbopol 

2%, yang menunjukkan nilai tertinggi. Daya lekat yang baik dapat  memastikan bahwa gel 
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tidak mudah terhapus atau hilang, sehingga bahan aktif dalam gel dapat bekerja dengan baik 

pada kulit. Daya lekat gel meningkat secara signifikan dengan bertambahnya konsentrasi 

karbopol 940 karena kemampuan polimer tersebut membentuk struktur gel yang kuat dan 

stabil, yang memungkinkan interaksi yang baik dengan permukaan kulit(Sandala et al., 2024).  

Berdasarkan hasil pengujian daya sebar pada tabel 5 menunjukan bahwa semakin 

banyak karbopol yang digunakan daya sebar pada sediaan gel semakin menurun. Suzalin dkk, 

karbopol dengan konsentrasi tinggi membuat penurunan daya sebar. Penurunan daya sebar 

terjadi karena meningkatnya kekentalan (viskositas) gel, yang dipengaruhi oleh variasi 

konsentrasi karbopol yang digunakan. Semakin tinggi konsentrasi karbopol 940, struktur 

matriks gel menjadi lebih kuat, membuat gel semakin kental. Akibatnya, viskositas meningkat 

dan kemampuan gel untuk menyebar di permukaan kulit menjadi lebih kecil(Suzalin et al., 

2021). Konsentrasi lidah buaya 1, 2, 3, 4, 5% dan karbopol 0.5% memiliki daya sebar yang 

baik yaitu lebih dari 5 cm, sesuai dengan standar daya sebar. Sedangakan, karbopol dengan 

konsentrasi 1, 1.5, dan 2% belum memenuhi standar daya sebar, karena menghasilkan nilai 

di bawah standar minimum 5 cm.  

Hasil uji homogenitas ditandai dengan tidak adanya partikel menggumpal ataupun 

terbentuk butiran kasar pada sediaan(Thomas et al., 2023). Karbopol 940 merupakan polimer 

dengan kemampuan membentuk gel transparan dan stabil ketika dilarutkan dan 

dinetralkan(Sari et al., 2024). Lidah buaya mengandung polisakarida larut air seperti 

acemannan, glukomanan, dan aloeverosa yang bersifat koloid dan mudah larut, sehingga 

dapat tercampur rata dalam karbopol. Kandungan air tinggi dan viskositas sedang dari ekstrak 

lidah buaya juga membantu mendukung konsistensi dan stabilitas struktur gel, tanpa 

menyebabkan penggumpalan(Aditya Yanuarda1, 2015). Kombinasi karbopol 0.5, 1, 1.5, dan 

2% dengan lidah buaya 1, 2, 3, 4, dan 5% menunjukkan nilai homogenitas besar dari 4, yang 

berarti masuk dalam kategori homogen hingga sangat homogen. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa formulasi sediaan gel 

dengan variasi konsentrasi lidah buaya dan karbopol 940 menghasilkan formulasi yang 

optimal serta memenuhi kriteria daya lekat, daya sebar, dan homogenitas yang diharapkan. 

Konsentrasi karbopol sebesar 0,5% terbukti memberikan hasil terbaik, dengan parameter 

kestabilan fisik yang memadai, termasuk nilai daya lekat yang memenuhi standar, daya sebar 
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yang baik serta nilai homogenitas yang menunjukkan cukup baik. Namun, nilai pH pada basis 

gel ini belum memenuhi standar nilai pH yang ideal sehingga harus dilakukan formulasi untuk 

menurunkan nilai pH yang diinginkan.  
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